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PENGARUH RASIO PROFITABILITAS TERHADAP KESEHATAN PERMODALAN
BANK SWASTA NASIONAL DI BEI

ENNY EVELINA
enny_lophebrown@yahoo.com

ABSTRACT

Bad performance of the national banking system is considered to contribute the emergence of the financial crisis
in Indonesia. One measure to look at the.health of banks is through CAR. CAR is the most important indicator
according to Bank Indonesia in maintaining-the health of the bank. The research design is quantitative with the
hypothesis. Object of study is a national private banks listed on the Indonesia Stock Exchange. The variables used in
this research is the return on equity (ROE), return-on assets (ROA), net profit margin (NPM) and its capital adequacy
ratio (CAR). The period of study for 5 years.from:2007-2011.-The type of data used is quantitative data obtained from
the IDX website. Data analysis techniques.using multiple_linear regression. The results showed that (1) profitability
ratio is had positive influence to capital adequacy ratio only:Net profit margin and (2) profitability ratio which is not a
positive effect on capital adequacy ratio is Returnon assets and return on equity.

Keywords: Return On Equity, Return On Assets, Net Profit Margin, And Capital Adequacy Ratio

PENDAHULUAN

Kesehatan bank dapat diukur dari rasio permodalan (capital), rasio assets (assets quality), manajemen
(management), rasio laba (earning), dan rasio likuiditas (liquidity). Rasio permodalan yang lazim digunakan untuk
mengukur kesehatan bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Namun perlu diingat bahwa CAR bukanlah satu-
satunya rasio yang dipakai sebagai pengukuran Kinerja perbankan, melainkan masih banyak faktor fundamental lain
yang bisa dipakai sebagai bahan pertimbangan kinerja perbankan. Pengukuran kinerja perbankan dengan mengacu pada
laporan keuangan. Pengukudan kinerja | keuzingan dapat dilakukan dengan  menggunakan rasio keuangan Pengukuran
Kinerja keuangan digunakan dengan‘menggunakan laba perbankan yang berupa profitabilitas. Bagi nasabah informasi
mengenai profitabilitas dapat dlgunakan untuk mellhat apakah akan mempertahankan menjadi nasabah di\bank tersebut
atau mq?carl alternatif lain. |

inerja perbl’:lnkan nasional yang buruk| dianggap berperan terhadap munculnya krisis morneter di Indonesia.
Salah satu ukuran untuk melihat kinerja perbankan adalah melalui CAR. Pemilihan variabel CAR sebagal variabel
dependen dikarenakan CAR merupakan indikator yang paling penting menurut Bank Indonesia dalam menjaga tingkat
kesehatan bank (Samsul dan Romi, 2001). Salah satu informasi keuangan yang sangat penting bagijbank adalah adanya
pendanaan yang merupakan sumber|bagi operasional bank. Pendanaan yang efisien akan berdampak pada penlngkatan
profitabilitas bank. Semakin efisien bank menunjukkan klnerja keuangan yang tinggi.

ROA-“dan ROE yang mertpakan indikator dari rasio profitabilitas dijadikan varlabel mdependen yang
mempengaruhi-CAR. Hal ini didasarkan atas teori dari Brlgham dan Gapenski (1997) bahwa pefusahaan yang tingkat
pengembalian investasinya tinggi akan menggunakan hutang yang kecil agar tingkat biaya modal yang mengandung
risiko relatif Kecil. ‘Sedangkan modal sendiri bank relatif tinggi dapat mehingkatkan CAR. NPM dijadikan, variabel
independen yang mempengaruhi CAR didasarkan atas Mas’ud (1999) menunjukkan bahwa raS|o gross proflt margin,
net profit margin, dan net income mampu memprediksi laba perlode satu tahun mendatang.

Berdasarkan latar belakang masalah, 'maka rumusan/ masalah dalam penelitian adalah: ”Apakah rasio
profitabilitas berpengaruh terhadap kesehatan permodalan bank 'swasta nasional di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2007-
201472, Tujuan dari penelitian adalah untuk menguji dan'menganalisis pengaruh rasio profltabllltas terhadap| kesehatan
permodalan bank swasta nasional di|Bursa Efek [Indonesia perlode 2007-2011.

| | | TINJAUAN PUSTAKA DAN I'?ENGEMBAINGAN HIPOTESIS |

Return‘Gn Eqwty | A

Return On Equity slerlng jugal din makan rentablhtas usaha’ adalah perbandlngan antdra jumlah laba yang
tersedia bagi pemilik modal ‘sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasitkan laba dilain pihak
(Sawir, 2001:3). Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu
perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Menurut Gitman (2009)
dalam Wijaya (2012), ROE adalah rasio ekuitas untuk mengukur tingkat pengembalian total ekuitas. Besarnya ROE
sangat dipengaruhi oleh besarnya laba yang diperoleh perusahaan, semakin tinggi laba yang diperoleh maka akan
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semakin meningkatkan ROE. Sedangkan ROE merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total modal sendiri
(ekuitas) yang berasal dari perseroan.

Return On Asset

Return On Asset merupakan rasio antar laba bersih yang berbanding terbalik dengan keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan laba. Rasio ini menunjukan berapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan diukur dari nilai
aktivanya. ROA (Return On Asset) mengukur_kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total
aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan'biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut (Hanafi
dan Halim, 2005:165). Analisis ini kemudian diproyeksikan ke masa mendatang yntuk melihat kemampuan perusahaan
menghasilkan laba pada masa-masa mendatang. ‘Berdasarkan definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Return on Asset merupakan rasio imbalan aktiva dipakai' untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapat
imbalan yang memadai (reasonable return):dari asset yang dikuasainya. Dalam perhitungan rasio ini, hasil biasanya
didefinisakan sebagai sebagai laba bersih (operating income). Rasio .ini merupakan ukuran yang berfaedah jika
seseorang ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah memakai dananya, tanpa memperhatikan besarnya relatif
sumber dana tersebut. Return on asset kerap kali dipakai oleh manajemen-puncak untuk mengevaluasi unit-unit bisnis di
dalam suatu perusahaan multidivisional.-~Tujuan -dasar -dari- manajemen suatu unit usaha bisnis adalah untuk
memaksimalkan nilai dari investasi yang ditanamkan oleh pemilik modal terhadap unit usaha bisnis tersebut dalam hal
ini adalah perusahaan yang dibangun oleh pemilik modal."Kemudian saat perusahaan tersebut berkembang semakin
besar dan lebih jauh lagi perusahaan tersebut sudah-go public-di pasar modal yang efisien, tujuan perusahaan tersebut
berubah menjadi bagaimana perusahaan tersebut memaksimalkan earning per share-nya.

Net Profitt Margin

Net Profit Margin (NPM) adalah persentase untuk mengukur laba bersih dari setiap rupiah penjualan setelah
dikurangi dengan harga pokok dan seluruh beban, termasuk pajak dan bunga (Gitman, 2009; dalam Wijaya, 2012).
Semakin besar NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba
bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Hubungan antara laba bersih sesudah pajak dan penjualan bersih
menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengemudikan perusahaan secara cukup berhasil untuk menyisakan
margin_tertentu sebagai kompensasi yang wajar bagi pemilik yang telah_menyediakan modalnya untuk suatu risiko.
Hasil dari perhitungan memcerminkan keuntungan neto per rupiah|penjualan. Para investor pasar modal perlu
mengetahui kemampuan perusahaan/ untuk menghasnkan laba. Dengan mengetahui hal tersebut investor dapat menilai
apa'kah perusahaan|itu profitable atau tidak. Rasio ini tidak menggambarkan besarnya persentase Keuntungan bersih
yang dllseroleh perusahaan untuk setiap pen Jualain karena adanya unsur plendapatan dan biaya non operasional.

Capital AdequaFy Ratio

Manullang' (2002) menyatakan bahwa| rasio permodalan yang lazim digunakan untuk mengukur kesehatan
bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR !(Capital Adequancy Ratio) adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko,
misalnya kredit yang diberikan| (Dendawijaya,| 2005). CAR merupakan indikator terhadap kemampuan Bank untuk
menutupi-penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh Jaktiva yang berisiko.
Besarnya CARdiukur dari rasio antara modal jsendiri terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Sesuai
dengan] SE BI, No:26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya CAR yang harus dicapai oleh suatu bank| minimal 8%
sejak akhir tahun 1995, dan sejak |akhir tahun| 1997, CAR yang harus dicapai minimal 9%. Tetapl karena kondisi
perbankan nasional sejak akhir| 1997 terpuruk|yang ditandai dengan banyaknya bank yang dlIlkUldaS| maka sejak
Oktober tahun 1998 besarnya CAR diklasifikasikan dalam 3 kelompok
Pengembangan H-Ilpotesw \

ROE merupakan salah satu |ukuran profitabilitas yang menunjukkan tingkat pencapalan laba bersih (setelah
pajak) terhadap modal sendiri yang|digunakan pleh bank. Semakin tinggi ROE yang dicapai oleh bank menunjukkan
laba bersih setelah pajak semaklp tinggi, yang blerarti kemungkinan akumulasi laba ditahan meningkat, sehingga modal
sendiri akan mepingkat dan diperkirakan CAR juga meningkat, Sedangkan ROA mampu memprediksi kesehatan|bank
(salah satunya diproksi melalui CAR) untuk periode kurang dari satu tapun Hasil tersebut juga didukung oleh Haryati
(2001) yang melakukan anaI|S|s kebangkrutan bank menunjukkan bahwa ROA mampu membedakan CAR pada bank
yang bangkrut dan yang sehat..

Semakin tinggi NPI\/| menunjukkan |bank semakln efektif dalam_penempatan aktlva produktif dalam bentuk
kredit (Sugiyanto, 2002). Hasil penelitiannya menunjukkan“bahwa NPM mampu digunakan sebagai indikator untuk
memprediksi kesehatan bank (salah satunya diproksi melalui CAR). Berdasakan penjelasan di atas maka dapat dibuat
hipotesis sebagai berikut:

Hla : Return on Equity berpengaruh positif terhadap Capital Adequacy Ratio
H1lb : Return on Asset berpengaruh positif terhadap Capital Adequacy Ratio
Hic : Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap Capital Adequacy Ratio
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Model Analisis

ROA dan NPM)

Rasio Profitabilitas (ROE,

\4

Kesehatan permodalan bank swasta
nasional (CAR)

Desain Penelitian

Gambar 1."Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif ‘dengan hipotesis yang bertujuan untuk menguji

pengaruh rasio profitabilitas (return

on_equity, return on asset, dan net-profit margin) terhadap kesehatan permodalan

bank swasta nasional Perusahaan Perbankan-Swasta di-Bursa Efek.Indonesia Periode 2007-2011.

Identifikasi, Definisi Operasional,

dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan dua variabel, antara lain:

Variabel independen yaitu capital adequacy ratio (CAR).

Definisi operasional dari variabel yang digunakan beserta pengukurannya adalah sebagai berikut:

adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank
engandung atau menghasilkan risiko.

Return on equity (ROE) merupakan pengembalian hasil atau ekuitas yang jumlahnya dinyatakan sebagai suatu

parameter dan diperoleh atas investasi dalam saham biasa perusahaan untuk suatu periode waktu tertentu

yang. digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

a.
b. Variabel dependen, yang meliputi:

1. Return on equity (ROE).

2. Return on asset (ROA).

3. Net profit margin (NPM).
a. Capital adequacy ratio (CAR)

untuk menunjang aktiva yang m
b.
c.—Return—on. asset (ROA)-.adalah.rasig-

menghasilkan keuntungan bersih setela dlpotong pajak.
d.

| Netprofit margin (NPM) adalah rasio antara Net Income After Tax terhadap aset secara keseluruhan menunjukkan

| ukuran produktmtas aktiva dalam memberikan pengembalian pada penanaman modal

Jenis dan Sumber|Data

Jenis datf yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantltatlf berupa neraca per 31 Desember 2007-2011,

laporan laba rugi, laporan arus kas
20141. Sumber datal/diperoleh dari

Metode Pengumbulan Data
Pengumpulan data dilakuka

dan cacatan atas laporan keuangan untuk tahun yang terakhir 31 Desember 2007-
website BEI (Www. |dx co.id) berupa' data sekunder.

n dengan metode dokumentaS| atas laporan keuangan perusahaan bahk swasta

na3|onal yang  terdaftar di BEI Tahun 2007-2011.

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel |

Populasi penelltlan adalah pe
tahun 2011 sebanyak 79 perusahaar.
Bursa Efek Indonesia periode |20(
menggunakan krit\e;na
1. Bank umum swasta yang go publi

rusahaan bank umum swasta. na5|onal yang yang terdaftar dl Bursa Efek Indonesia
Sampel penelitian dltetapkan berjumlah 20 bank umum swasta-yang terdaftar di
7-2011. Teknik pengar'nbllan sampel menggunakan purposwe sampling, dengan

ic dan terdaftar di BEI berturut turut selama tahun 2007- 2011

2. Bank umum swasta yang memili

Teknik AnaI|3|s Data I

eknik analisis data dalam penelitian meliputi beberapa tahapan, z?ntara lain:
| Menentukan model regresi Ilnlqr berganda juntuk mengUJl pengaruh valjlabel mdependen terhadap variabel teerat

a.
sebagal berikut:

Ki situs resmi

¥ Menurut Sugiyono k2005 217)_ anelI|S|s regreS| linier berganda bertujuan untuk meng_ukur pengaruh varlabel
bebas. Regresi linier berganda ini untuk menunjukkan hubungan independen dengan dua atau lebih variabel

independen lainnya.

CAR = Bo+ B; ROE + B, ROA + 3 NPM + e

Keterangan:
CAR = capital adequacy ratio
Bo = konstanta
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B1.23.45, = konstanta variabel bebas
ROE = return on equity

ROA = return on asset

NPM = net profit margin

e = error term

b. Pengujian asumsi klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi menunjukkan hubungan yang signifikan dan

representatif. Uji asumsi klasik yang digunakan, antara lain (Ghozali, 2007: 91):

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, data terdistribusikan secara normal atau
tidak. Salah satu cara dilakukan uji normalitas adalah dengan Kolmogorov-Smirnov Test. Tingkat kesalahan (o)
yang ditetapkan adalah sebesar 0,05:(a. =:5%).

2. Uji Autokorelasi Uji autokorelasi _bertujuan-untuk menguji apakah terdapat korelasi antara anggota observatif
yang disusun menurut urutan waktu." Pendeteksiannya-dilakukan ' dengan uji Durbin Watson (DW) di antara
batas atas (du) dan 4-du minimal.-Apabila terdapat di daerah-itu;;-maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi.

3. Uji Multikolinieritas
Pengujian terhadap multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas yang terdapat
dalam model memiliki hubungan yang sempurna-atau mendekati sempurna (Algifari, 2000:84). Analisis ini
perlu dilakukan sebab apabila hal ini terjadi maka akan sulit untuk diketahui variabel bebas yang
mempengaruhi variabel tidak bebasnya. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 atau VIF > 0 maka tidak terjadi multikolinearitas.

4. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Pendeteksiannya dilakukan dengan melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada
tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik

—scatterplot antara SRESID dan, ZPRED. Jika pola menunjukkan-titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah
angka nol pada sumbu Y, maka tid terjadl heterokedastisitas. |

c. | U]I hipotesis dilakukan dengan| menggunakan regresi linier berganda, yaltu uji t atau uji par5|ai Ujl t bertujuan
| untuk mengup apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap Variabel dependen.
| | | , | | |
| ANALISIS DAN PEMBAHASAN 1

Karakteristik Objek Penelitian ¥ el

Objek penelitian adalah Perusahaan Perbankan Swasta Nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indomesia (BEI)
pada tahun 2007-2011. Berdasarkan| kriteria yang dltetapkan dlperoleh 20 bank umum swasta nasjonal. Daftar 20 bank
umum swasta nasional sebagai sampel. f |

Deskripsi Data ' . . _

Nilai rata-rata ROE dari 20 gbservasi memiliki\nilai positif 24.72 dengan standar deviasi 'sebesar 6.68360. Nilai
rata-rata ROE yang ipositif pada bank umum swasta nasional yang dijadikan sampel mengindikasikan bahwa secara
umum bank umum swasta nasional memiliki keuntungan, sehingga nilai ROE tertinggi yang dirath-menunjukkan bank
umuim swasta nasional mampu menghasilkan laba bersih semakin efisien. Nilai ROE tertinggi sebesar 25.59 terdapat
pada PT Bank Central Asia Thk. 1 I \

Nilai ratafrata) ROA dari|20 |observasi memiliki nilai positif 1.1690 dengan standar deviasi sebesar| 0.777021.
Nilai rata-rata ROA |yang positif pada bank umum swasta nasional yang dijadikan sampel mengindikasikan bahwa
secara umum bank umum swasta nasional merlggunakan aset dengan haik; sehingga nilai ROA tertinggi yang diraih
menunjukkan perusghaan mampl menghasilkan| laba bersih semakln efisien. Nilai ROA tertinggi sebesar 2.67 terdapat
pada PLBank Permiata Tbk. | [

ilai rata-rata Net Profit Margin dari 20 observasi memlllkl n|Ia| positif 0.4680 dengan standar deviasi sebesar
0.06461-Nifai rata-rata NPM yang positif pada bank umum swasta nasional_yang dijadikan sampel mengindikasikan
bahwa secara.umum bank ur{wum swasta naslonal memiliki klnerja yang baik, sehingga nilai NPM tertinggi| yang diraih
menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan laba bersih $emakin efisien. Nilai NPM tertinggi sebesar 0.61 terdapat
pada PT. Bank Swadesi Tbk..Nilai rata-rata CAR dari 20 observasi memiliki nilai positif 13.9370 dengan standar
deviasi sebesar 1.80590. Nilai rata-rata CAR yang positif pada bank umum swasta nasional yang dijadikan sampel
mengindikasikan bahwa secara umum bank umum swasta nasional adalah sehat, sehingga nilai CAR tertinggi yang
diraih menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan laba bersih semakin efisien. Nilai CAR tertinggi sebesar 19.88
terdapat pada PT Bank Panin Thk.
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Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan cara uji Kolmogorov Smirnov apabila didapatkan p > 0,05 berarti data
tersebut distribusinya normal sehingga dapat dilanjutkan dengan analisa statistik menggunakan regresi linier berganda.
Ternyata diperoleh bahwa semua data yang meliputi ROE, ROA, NPM dan CAR adalah terdistribusi normal, sebab
nilai probabilitasnya semua di atas 0.05.
b. Uji Autokorelasi

Dari hasil uji DW ROA, ROE dan EPS/tidak terjadi autokorelasi disebabkan karena Pendeteksiannya dilakukan
dengan uji Durbin Watson (DW) di antara batas atas (du) dan 4-du minimal maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi.
c. Uji Multtkolinieritas

Diagnosis secara sederhana terhadap adanya multikolinieritas-di dalam model regresi berganda adalah dengan cara
melihat nilai Variance Inflation Factor atau VIF, bahwa satu-data‘terjadi multikolinieritas apabila nilai VVIF-nya lebih
besar dari 1 dan lebih kecil dari 10. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terjadi adanya gejala multikolinieritas
karena nilai VIF lebih besar dari satu dan-lebih kecil 10.
d. Uji Heteroskedastisitas

Pola menunjukkan titik-titik yang-menyebar di atas dan ‘di-bawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
Tabel 1.
Hasil Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized Standardized Sig
Coefficients Coefficients Coefficients t
B Std. Error Beta
(Constant) 6,653 2,502 2,660 ,017
return on equity (ROE) _176 083 652 , 126 050
net profit margin (NPM) 16,602 5,722 ,594 | 2,901 ,010
—-return-on asset (RO4\-) - 1718_3 ,721- == ,509 | 1,640 ,120

Hyal Refurn on Equity berpengaruh positif terhadap Capltal Adequacy Ratio. |

B rdasarkan hasil dari tabel 1, maka dlperTIeh persamaan regresi berganda bahwa nilai koefisien regresi (b) untuk
E adalah r]egatlf 0, 176. Berarti jika terjadl penurunan ROE sebesar satu persentase, maka|akan terjadi

kenalkan R| sebesar 0, 1J76 Hasil hipotesis menyatakan H., ditolak. |Dari hasil Sig. menunjukRan mlal 0,050 (p
<0,05).D pat disimpulkan| bahwa ROE berpengdruh negatif terhadap CAR.

Hip! Return on Asset berpengaruh positif terhadap Capital Adequacy Ratio.
Berdasarkan hasil dari tabel 4,9, maka diperoleh persamaan regresi berganda bahwa nilai koef|5|en regresi (b)
untuk ROA /sebesar 1,183| yang berarti jika t'erjadl kenaikan ROA sebesar satu persentase, /maka akan terjadi
kenaikan CAR sebesar 1,183. |Dari hasil Sig. menunjukkan nllal 0,120 (p > 0,05). Berarti Hlb dltolak sehlngga
dapat disimpulkan bahwa ROA tidak mempengaruhn CAR.

Hic1 Net-Profit Margin berpengaruh positif terhadap Capital Adequapy Ratio.
Berdasarkan hasil dari tabel 4.9, maka diperoleh persamaan regresi berganda bahwa nildi koefisien regresi (b)
untuk NPM sebesar 16,602 berarti jika terjadi kenaikan NPM 'sebesar satu persentase, maka akan terjadi kenaikan
CAR sebesar 16,602. Dari| hasil Sig. menunjukkan nilai 0010 (p/ < 0,05). Berarti ch dlterlma sehingga dapat
disimpulkan bahwa NPM berpengaruh positif terhadap CAR.

Pembahasan | , i |

Berdasarkan hasil analisis maka pembahasan pengaru’h-VAIC terhadap masing-masing variabel adalah sebagai

berikut;

Hi.: Return on Eqwty berpengarhh positif terha(Jap Capltal, Adequacy Ratio.

Beldasarkan hipotesis 1a dalam penelitian |ini adalah return on equity berpengaruh posmf terhadap capital

adequacy/ratio bank umum swasta nasional yang terdaftar di Blirsal Efek Indonesia periode 2007-2011 tidak
' terbukti: Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ROE berpengarh negatif terhadap CAR. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Shl]awatl (2006), d'mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ROE adalah salah satu raS|o
~keuangan yang berpengaruh positif terhadap CAR bank mum nasional di Tndonesia.

Hip: Return on Asset berpengaruh positif terhadap Capital Adequacy Ratio.
Berdasarkan hipotesis 1b dalam penelitian ini adalah return on asset berpengaruh positif capital adequacy ratio
bank umum swasta nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2011 adalah tidak terbukti. Hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shitawati (2006) menyatakan bahwa ROA
mempengaruhi nilai CAR secara signifikan pada bank umum nasional.
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Hic: Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap Capital Adequacy Ratio.
Berdasarkan hipotesis 1c dalam penelitian ini adalah net profit margin berpengaruh positif capital adequacy ratio
bank umum swasta nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2011 adalah terbukti. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Shitawati (2006) yang menyatakan bahwa hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa NPM mampu digunakan sebagai indikator untuk memprediksi kesehatan bank
(salah satunya diproksi melalui CAR).

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

Rasio profitabilitas yang berpengaruh positif terhadap capital adequacy ratio hanya Net profit margin saja.

2. Rasio profitabilitas yang tidak berpengaruh- positif-terhadap capital adequacy ratio adalah Return on asset dan
Return on equity .

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran untuk penelitian berikutnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian-ini-dapat.digunakan“sebagai acuan atau pembanding dengan topik sejenis yaitu
mengenai pengaruh return on equity, return on asset, dan net profit margin terhadap capital adequacy ratio pada
bank umum swasta nasional, dengan menambahkan kriteria sampel bank umum swasta.

2. Bagi manajemen perusahaan diharapkan dapat ‘memberikan sumbangan pemikiran tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi capital adequacy ratio pada bank umum swasta nasional.

3. Bagi investor hasil dari penelitian ini digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi dengan
mempertimbangkan faktor return on equity, return on asset, dan net profit margin.

=
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